
BAB IV 

PENUTUP

Pembahasan mengenai modal sosial, tidak dapat dipandang secara parsial 

sebagai aktivitas kolektif maupun sebagai kegiatan individu. Modal sosial terdiri 

dari kedua komponen tersebut. Pertama modal sosial dalam tulisan ini dikatakan 

sebagai tindakan kolektif karena kesamaan identitas (homophily) sebagai difabel 

yang terhimpun dalam organisasi difabel. Alasan ini turut menjadi faktor yang 

mempengaruhi tindakan aktor dalam membagi jaringan yang dimiliki antar 

anggota. Nilai kolektif inilah diartikan sebagai modal relasional sebagai medium 

mengakses sumber daya (informasi dan pengetahuan) serta mengakumulasikan. 

Akses sumber daya yang dimaksud guna mengakumulasi diposisi yang dimiliki 

aktor dalam rangka pengembangan kegiatan wirausaha. 

Nilai kolektif sebagai modal relasional dijelaskan dalam kerangka hubungan 

kepercayaan dan timbal balik sebagai common value dalam jaringan sosial. Dalam 

interaksi tersebut, aktor akan saling berbagi sumber daya kontak satu sama lain. 

Sumber daya kontak ini dapat dikonversikan menjadi relasi profitability

(profitabilitas). Relasi profitability yang dimaksud, ketika aktor mampu 

mengakuisisi sumber daya intelektual (informasi/ pengetahuan/ ide/ pengalaman/ 

wawasan) dalam relasi yang dibangun—terutama relasi dengan berbagai cluster

jaringan (membership heterogeneity). 
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Seperti yang tergambar dalam pembahasan Bab sebelumnya, bahwa modal 

sosial merupakan fenomena jaringan, dalam artian bahwa membangun jaringan 

tidak secara otomatis menjadi modal sosial. Namun dalam kerangka modal sosial, 

jaringan dapat dimanfaatkan sebagai medium pengembangan human capital27

(modal manusia). Kerangka modal sosial yang dimaksud dalam artian 

convertibility modal, yaitu: modal relasional yang dibangun dalam jaringan 

dipergunakan untuk mengakses sumber daya (modal intelektual), guna 

pengembangan human capital/ disposisi aktor. Modal intelektual secara umum 

dibuat melalui proses menggabungkan pengetahuan dan pengalaman dari berbagai 

pihak yang berbeda—berbagai cluster jaringan (membership heterogeneity).

Kombinasi keberagaman ini dapat memfasilitasi peluang penemuan inovasi oleh 

aktor. 

Modal relasional tersebut memungkinkan aktor untuk memperluas jaringan, 

sehingga dapat dikatakan bahwa aktor tidak secara pasif berada dalam jaringan, 

melainkan aktor secara sadar memainkan peran dalam menciptakan dan 

membentuk kembali jaringan yang telah melingkupinya. Inilah yang menjadi 

alasan pemilihan kata strategi atau strategis untuk menggambarkan tindakan aktor 

dalam jaringan. 

Karakteristik modal sosial selanjutnya, yaitu: tidak bersifat tetap, namun 

berakumulasi sepanjang aktor memperluas jaringannya karena unsur utama 

reproduksi modal sosial adalah upaya sosialisasi atau membangun relasi 

27 Istilah yang kerap dijumpai dalam pembahasan modal sosial dalam ilmu manajemen 
dan kewirausahaan, dalam konteks tulisan ini menggunakan istilah disposisi.
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kelompok yang dijalankan terus-menerus untuk menjadikan jaringan sebagai 

modal sosial. 

Posisi aktor yang beririsan dengan berbagai cluster jaringan perlu dijelaskan 

dalam frame sebagai medium akumulasi disposisi aktor terkait kemampuan 

pembacaan resiko dan sikap adaptif untuk mengimplementasikan dalam 

wirausaha yang sedang dijalani. Sikap adaptif ini yang dapat mengaktifkan fungsi 

jaringan dalam pengembangan wirausaha. Oleh karenanya, manfaat modal sosial 

secara intrumental terkait dengan akumulasi modal intelektual. Misalnya terwujud 

dalam kemampuan memetakan peluang, ide inovatif mengenai pengembangan 

wirausaha (berani berinovasi dari apa yang dikerjakan sekarang) dan merumuskan 

strategi jejaring kerjasama.  

Dengan demikian, sikap adaptif dari hasil pembahasan dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Kemampuan memetakan peluang 

Tergambar dari kemampuan narasumber dalam merintis wirausaha dan 

upaya memetakan rencana kedepan dari kondisi wirausaha yang kini 

dijalankan (dalam tabel 3.7). 

2. Ide inovatif mengenai pengembangan wirausaha 

a. Narasumber Sn : berupaya dalam memenuhi desain baru yang 

diminta oleh narasumber. 

b. Narasumber T.H. : melakukan uji coba bahan-bahan pewarnaan alami 

untuk mendapatkan warna yang variatif. 
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c. Narasumber J.S. : membuat alat mesin penetas telur serta 

memproduksi telur dan bibit bebek organik. 

3. Strategi jejaring kerjasama 

a. Narasumber Sn : memanfaatkan rekan kerja di organisasi sebagai 

promotor dan memanfaatkan relasi dengan majikan tempat kerjanya 

terdahulu untuk mendapatkan pesanan dalam partai besar. Majikan 

terdahulu juga menjadi jembatan untuk berjejaring dengan pasar potensial. 

b. Narasumber T.H. : memanfaatkan rekan yang berprofesi makelar 

sebagai promotor batik tulis serta menjadikan mentor di Ciqal (Pak W.) 

sebagai pelanggan tetap pasta indigo dalam partai besar serta tetap sebagai 

mentor atau teman berbagi pengetahuan tentang batik tulis pewarna alami 

maupun bahan-bahan dan pengolahan pewarna alami. 

c. Narasumber J.S. : memanfaatkan jejaring di arisan bebek sebagai 

pasar potensial bibit bebek, terutama untuk mengenalkan bibit bebek 

organik (konsep bebek organik juga diperoleh dari anggota arisan bebek). 

Dengan demikian, pembacaan mengenai modal sosial juga perlu melakukan 

pembacaan pada biografi aktor, terkait dengan latar belakang pendidikan, profesi 

terdahulu (sejarah pekerjaan) maupun riwayat rehabilitasi dan berorganisasi 

sebagai komponen pembangun disposisi aktor. Hal tersebut dirasa perlu guna 

menganalisis distribusi modal intelektual pada jaringan yang dimiliki aktor 

dengan fenomena modal relasional (kepercayaan dan timbal-balik) yang 

melandasi tindakan aktor dalam berbagi sumber daya kontak dan pengetahuan.
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